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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perpustakaan merupakan sarana penting untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar. Perpustakaan juga berfungsi sebagai sarana penunjang kegiatan belajar 
bagi Mahasiswa dan Dosen dalam tercapainya tujuan pendidikan di semua 
Perguruan Tinggi. Baik Sekolah Tinggi, Universitas, Institut, Politeknik, maupun 
Akademi. Perpustakaan merupakan Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) yang 
menunjang pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Pada prinsipnya fungsi 
utama perpustakaan Perguruan Tinggi adalah menunjang Tri Dharma Perguruan 
Tinggi yaitu pendidikan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat. 
Layanan sirkulasi merupakan salah satu kegiatan yang paling utama dalam 
dunia perpustakaan, layanan sirkulasi melayanai banyaknya hal seperti 
pengembalian, peminjaman, sanksi, urusan bebas pinjam, keanggotaan, dan 
lainnya. 
Pada era sekarang dalam pelayanan sirkulasi di perpustakaan sudah banyak 
yang menggunakan Online Publik Accses Catalog dapat disingkat OPAC hal ini 
tentu saja mempermudah dan mempercepat tugas pustakawan dalam memberikan 
pelayanan kepada pemustaka. 
Kegiatan pelayanan ini untuk proses penginputan data peminjaman pada 
umumnya menggunakan nomer anggota atau nama pemustaka yang mau 
meminjam, untuk melakukan kegiatan sirkulasi harus memiliki syarat yaitu menjadi 
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anggota, tentu saja setelah itu akan mendapatkan kartu indentitas yang biasa disebut 
kartu anggota perpustakaan yang umumnya berisikan nama, nomer kartu tanda 
penduduk, alamat dan foto pemustaka. Setelah mendapatkan kartu pemustaka 
diharapkan untuk merawat dan menyimpannya dengan baik untuk digunakan lagi 
saat peminjaman. Seperti halnya di UPT Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Muhammadiyah Klaten (STIKES) di sekolah tinggi kesehatan ini dalam 
melakukan pelayanan sirkulasi peminjaman untuk akses data ke OPAC 
menggunakan Nomor Induk Mahasiswa (NIM) untuk mahasiswa Nomer Pokok 
Pegawai (NPP) bagi dosen dan karyawan dengan format kartu anggota 
perpustakaan yang berisikan nama, NIM, Prodi, alamat, foto dan barcode untuk 
proses scanner dalam mempercepat pengaksessan data pemustaka, sedangkan 
dosen dan karyawan tidak ada kartu perpustakaannya. 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Klaten yang beralamatkan 
Jl. Jombor Indah Km. 1 Buntalan Klaten, Sekolah Tinggi yang bergerak di bidang 
kesehatan yang memiliki 4 prodi yaitu S1 Keperawatan, D3 Keperawatan, D3 
Farmasi dan  D3 Kebidanan. Kartu perpustakaan atau kartu anggota memiliki 
peranan penting karena sebagai identitas anggota begitu juga untuk syarat 
melakukan sebuah peminjaman bahan pustaka di UPT Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Klaten, peminjaman di UPT Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Klaten memiliki aturan yaitu 
maksimal peminjaman 2 bahan pustaka dengan jangka waktu 1 minggu dan denda 
keterlambatan akan di kenakan tarif Rp.1000,- per eksemplar. Kartu anggota 
ditunjukkan saat melakukan peminjaman untuk akses identitas data peminjaman 
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bahan pustaka di OPAC lalu kartu di simpan dan akan dikembalikan saat 
melakukan pengembalian, tetapi banyak mahasiswa STIKES Muhammadiyah 
Klaten yang meninggalkan kartu anggota dikotak kartu anggota dan tidak 
membawanya pulang atau merawatnya setelah sudah melakukan pengembalian, 
para mahasiswa menganggap kartu anggota perpustakaan itu tidak penting padahal 
kartu anggota tersebut bersifat pribadi. 
Setelah ditinggal di kotak jika digunakan oleh orang yang tidak bertanggung 
jawab maka akan terjadi hal-hal yang berdampak buruk, hal ini dapat terjadi karena 
dalam aturan peminjaman di UPT Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
Muhammadiyah Klaten tentang kegunaan kartu belum begitu baik dan harus masih 
banyak perbaikan aturannya pun belum begitu ketat, kartu dapat dipinjam oleh 
orang lain apalagi yang tidak memiliki kartu anggota perpustakaan oleh karena 
kartu ditinggal di kotak kartu maka banyak terjadi kasus seperti, saat pemilik kartu 
mau melakukan peminjaman ternyata di OPAC peminjaman bukunya sudah 
maksimal yaitu 2 eksemplar maka tidak bisa melakukan peminjaman lagi oleh 
sebab itu pemilik kartu terpaksa hanya bisa melakukan peminjaman sementara, 
terjadinya kesalahan saat pengembalian buku karena saat pengembalian harusnya 
memasukkan data akses ke OPAC dengan NIM  pemilik kartu tetapi malah 
memberikan NIMnya sendiri maka di dalam sistem peminjaman di OPAC data 
eksemplar tidak ada, kasus yang paling berat dimana saat buku dipinjam ternyata 
hilang maka yang harus bertanggung jawab pertama kali adalah pemilik kartu 
sendiri padahal buku hilang itu buku yang dipinjam oleh temannya yang 
menggunakan kartu anggotannya maka dalam pencarian buku hilang sulit 
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ditemukan karena tidak mengetahui siapa yang melakukan peminjaman. Dalam 
kasus ini maka sanksi akan ditanggung sepenuhnya oleh pemilik kartu. 
Menunjukkan bahwa banyaknya kejadian yang dilakukan oleh orang-orang 
yang tidak bertanggung jawab karena mereka tidak ijin dengan pemilik kartu tentu 
saja hal ini dapat merugikan si pemilik kartu sendiri dan juga pustakawan kesulitan 
untuk melakukan penangannan jika terjadi kasus buku yang hilang. 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
mengenai perpustakaan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Klaten 
(STIKES), penulis menuangkanya dalam laporan Tugas Akhir (TA) dengan judul 
”PEMANFAATAN PENTINGNYA KARTU PERPUSTAKAAN DI UPT 
PERPUSTAKAAN SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN 
MUHAMMADIYAH KLATEN”. 
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1.2 Tujuan Pembuatan Tugas Akhir 
Tujuan dari penulisan Tugas Akhir yang berjudul Pemanfaatan 
Pentingnya Kartu Perpustakaan di UPT Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Muhammadiyah Klaten ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui proses pemanfaatan pentingnya kartu  
perpustakaan di UPT Perpustakaan STIKES Muhammadiyah 
Klaten. 
2. Agar dapat mengetahiu hambatan apa sajakah yang terjadi dalam 
proses pemanfaatan pentingnya kartu perpustakaan di UPT 
Perpustakaan STIKES Muhammadiyah Klaten dan cara 
mengatasinnya. 
 
1.3 Pelaksanaan Magang 
Pelaksanaan kegiatan KKP (Kuliah Kerja Perpustakaan) di UPT 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu kesehatan Muhammadiyah Klaten yang 
berlamatkan di Jl. Jombor Indah Km. 1 Buntalan Klaten, di mulai pada 
tanggal 15 Februari sampai dengan 15 Maret 2016. Waktu jam kerja : 
Senin – kamis  : jam 08.00 – 16.00 WIB 
Jum’at   : jam 10.00 – 15.00 WIB 
Istirahat   : jam 12.00 – 13.00 WIB 
Khusus hari jum’at    : jam 08.00 – 10.00 WIB ada pengajian rutin. 
